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ABSTRAK 

PT X merupakan salah satu produsen alat transportasi di Indonesia. Dalam 

pengadaan bahan bakunya, PT X menggunakan sistem lelang yakni pemilihan 

vendor dilakukan dengan beberapa tahapan untuk menentukan vendor pemenang. 

Namun, karena pengadaan yang sangat kompleks dan bermacam-macam, 

pengadaan bahan baku di PT X masih menghadapi beberapa permasalan terutama 

permasalahan pada keterlambatan pengadaan yang berisiko dapat menyebabkan 

terjadinya keterlambatan proyek. Dilakukanya penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi serta memitigasi risiko pada proses pengadaan bahan baku di PT 

X dengan menerapkan metode House of Risk (HOR) yang terdiri dari HOR Fase 1 

dan HOR Fase 2. Dari pemetaan aktivitas pengadaan bahan baku dan identifikasi 

risiko, diperoleh 15 risk event dan 17 risk agent. Dari HOR Fase 1 diperoleh 6 agen 

risiko prioritas yang ditentukan dengan diagram pareto mengacu pada skor 

Aggegrate Risk Potential (ARP) yang diperoleh. Risk agent prioritas yang diperoleh 

antara lain  volume pekerjaan yang tinggi dengan skor ARP 1080, kendala produksi 

dari vendor dengan skor ARP 720, fluktuasi harga pasar dengan skor ARP 225, 

dokumen pengiriman dari vendor tidak lengkap dengan skor ARP 180, cacat dari 

pengerjaan vendor dengan skor ARP 180, dan tidak ada SPH yang memenuhi 

kriteria dengan skor ARP 135. Dari HOR Fase 2 diperoleh 11 langkah mitigasi 

dengan skor ETDk tertinggi yaitu PA1 dan PA2 yakni Pengukuran beban kerja 

untuk penentuan jumlah karyawan optimal dan Mengevaluasi  penjadwalan 

pekerjaan dengan skor sebesar 3240.  

Kata Kunci : Manajemen Risiko, House of Risk, Risk Event, Risk Agent, Preventif 

Action, Procurement. 
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ABSTRAK 

PT X is one of the transportation equipment manufacturers in Indonesia. In its raw 

material procurement, PT X uses a bidding system where vendor selection is 

carried out through several stages to determine the winning vendor. However, due 

to the very complex and varied procurement, PT X still faces several issues, 

especially delays in procurement that risk causing project delays. This study aims 

to identify and mitigate risks in the raw material procurement process at PT X by 

applying the House of Risk (HOR) method, which consists of HOR Phase 1 and 

HOR Phase 2. From the mapping of raw material procurement activities and risk 

identification, 15 risk events and 17 risk agents were obtained. From HOR Phase 

1, 6 priority risk agents were determined using a Pareto diagram based on the 

Aggregate Risk Potential (ARP) scores obtained. The priority risk agents include: 

high workload volume with an ARP with scor 1080, production constraints from 

the vendor with an ARP with scor 720, market price fluctuations with an ARP with 

scor 225, incomplete shipping documents from the vendor with an ARP with scor 

180, defects from vendor work with an ARP with scor 180, and no vendors meeting 

criteria with an ARP with scor 135. From HOR Phase 2, 11 mitigation steps were 

obtained with the highest ETDk scores, namely PA1 and PA2: workload 

measurement for determining optimal employee numbers and evaluating work 

scheduling with a score of 3240. 

Keywords: Risk Management, House of Risk, Risk Event, Risk Agent, Preventif 

Action, Procurement. 
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MOTTO 

 

 

“ Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 5) 
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BAB I                                                                                                                      

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini banyak perusahaan nasional maupun internasional yang 

menggunakan Supply Chain Management (SCM) sebagai kunci dalam menerapkan 

strategi baru (Handayani & Rabihah, 2022). Menurut Sucahyowati (2011) rantai 

pasok atau SCM mencakup aktivitas-aktivitas meliputi perancangan produk, 

perencanaan produksi, pengadaan material, produksi, dan distribusi. Seluruh 

kegiatan rantai pasok memiliki perananya masing-masing dan harus saling 

terintegrasi agar tercipta kelancaran proses bisnis. Salah satu bagian penting dalam 

SCM yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi adalah pengadaan 

(Barros et al., 2021).   

 Pengadaan dilakukan oleh bagian khusus yakni dapartemen pengadaan yang 

akan akan memastikan pengadaan yang dilakukan sesuai jumlahnya, dengan harga 

yang tepat, sesuai dengan kriteria kualitas yang dibutuhkan, sampai di tempat yang 

tepat, dan sesaui dengan waktu yang telah ditentukan (Rushton et al., 2014). 

Pengadaan menjadi salah satu bagian penting dalam rantai pasok dan perlu disadari 

banyak risiko yang mungkin terjadi pada prosesnya (Handayani & Rabihah, 2022). 

Permasalahan dan tantangan yang muncul pada proses pengadaan memerlukan 

penanganan (Andersen & Rask, 2003). Apabila tidak diatasi dengan tepat, 

gangguan yang terjadi dapat berakibat pada penundaan yang tidak menguntungkan, 

menyebabkan kualitas layanan kurang baik, dan tambahan pengeluaran (Blackhurst 

& Handfield, 2015). Maka dari itu, untuk bisa bertahan dalam segala aktivitas 
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berisiko, perusahaan perlu memiliki manajemen risiko yang baik (Pujawan & 

Geraldin, 2009) tak kalah penting pada pengadaan bahan baku di PT X.   

PT X menjadi salah satu perusahaan manufaktur yang memproduksi alat 

transportasi dan telah berdiri sejak 18 Mei 1981 (Wijaya, 2013). Produk yang dibuat 

adalah alat transportasi kereta api dan komponen-komponenya dengan berbagai 

macam jenis dan spesifikasi bergantung pesanan. Kereta api sendiri merupakan 

kebutuhan penting dalam menunjang aktivitas mobilisasi masyarakat di indonesia. 

Hal tersebut didukung oleh data BPS total penumpang kereta api mengalami 

peningkatan tiap tahunya dapat dilihat dari diagram berikut: 

 
Gambar 1. 1. Jumlah Penumpang Kereta Api Tahun 2020-2023 

Sumber : Data Badan Pusat Statistik (2023) 

Mengetahui meningkatnya kebutuhan transportasi kereta api dari tahun ke tahun, 

PT X harus menjadi penyedia kereta api yang lebih baik, baik dari segi kualitas, 

kuanitas, dan ketepaan waktunya. Dalam menjadi penyedia kereta api, PT X 

menggunakan sistem engineer to order yang akan memproduksi pesanan sesuai 

proyek yang sudah disepakati dalam tender (Aqidawati & Sutopo, 2018). Sehingga,  
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pengadaan bahan baku di PT X tentu sangat kompleks dan bermacam-macam tiap 

proyeknya dan membutuhkan strategi dan penanganan yang tepat.   

  Dalam pengadaanya, PT X menggunakan sistem lelang yakni pemilihan 

vendor dilakukan dengan beberapa tahapan untuk menentukan vendor pemenang. 

Namun, karena pengadaan yang sangat kompleks dan bermacam-macam, 

pengadaan bahan baku di PT X masih menghadapi beberapa permasalan terutama 

permasalahan pada keterlambatan proses pengadaan yang berakibat pada 

kedatangan bahan baku melebihi waktu yang telah ditentukan. Berdasarkan 

wawancara dengan manajer pengadaan bahan baku PT X, permasalahan 

keterlambatan pengadaan yang terjadi di PT X pada umumnya disebabkan oleh 

beberapa faktor baik karena faktor internal maupun faktor eksternal. Permasalahan 

keterlambatan pengadaan tersebut sangat berisiko dan dapat mengakibatkan 

terjadinya keterlambatan suatu proyek serta dapat mengakibatkan masalah lainya. 

Mengetahui permasalahan tersebut, menunjukan bahwa pengadaan bahan baku di 

PT X masih memerlukan penanganan salah satunya dengan melakukan manajemen 

risiko untuk dapat dilakukan identifikasi risiko, analisis risiko, mitigasi risiko, serta 

penanganan risiko yang lebih baik. 

Salah satu metode yang dapat dipakai dalam menganalisis dan memitigasi 

risiko yaitu House Of Risk (HOR) yang dikembangkan oleh Pujawan & Geraldin 

(2009). Metode tersebut memodifikasi model failur mode and effect analysis 

(FMEA) yang biasa digunakan untuk mengukur risiko serta mengadaptasi model 

house of quality (HOQ) untuk menentukan agen risiko yang memerlukan prioritas 

penanganan dan akan dilakukan langkah mitigasi untuk meminimalisir. Metode 

HOR ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memitigasi 
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proses SCOR secara keseluruhan yakni plan, source, make, delivery, dan return 

(Pujawan & Geraldin, 2009). Namun, pada penelitian kali ini akan menggunakan 

metode HOR berfokus pada pengadaan bahan baku dengan mengambil studi kasus 

di divisi logistik pengadaan bahan baku PT X.   

Penelitian menggunakan metode HOR ini akan dilakukan dengan dua tahapan 

yakni HOR Fase 1 yang dipakai untuk mengetahui risiko prioritas dan HOR Fase 2 

dipakai untuk mengetahui langkah mitigasi yang efektif. Metode ini akan dipakai 

untuk menganalisis dan memitigasi risiko pada proses pengadaan bahan baku di PT 

X dari awal hingga akhir. Menurut Magdalena (2019) kelebihan dari metode HOR  

ini adalah dapat memperhitungkan kemungkinan kejadian risiko yang disebabkan 

oleh beberapa sumber risiko dan sebaliknya. Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Handayani & Rabihah (2022), metode HOR ini bermanfaat untuk 

mengidentifikasi risiko dan praktis untuk diterapkan. Dari penggunaan metode 

HOR untuk manajemen risiko, dapat ditentukan preventif action yang sebaiknya 

diterapkan terlebih dahulu oleh perusahaan (Magdalena, 2019). Oleh karena itu, 

dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan rekomendasi yang bermanfaat baik 

untuk mencegah, meminimalisir, ataupun menangani risiko pada proses pengadaan 

bahan baku dan diharapkan dapat memberi pengaruh yang baik untuk kelancaran 

proses pengadaan bahan baku di PT X untuk kedepannya.   

1.2. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan di atas, dapat dilakukan perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja risiko yang terjadi dalam proses pengadan bahan baku di PT X? 

2. Apa saja sumber risiko prioritas dalam proses pengadan bahan baku di PT X? 
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3. Apa langkah mitigasi risiko yang efektif untuk meminimalisir risiko prioritas 

pada pengadaan bahan baku di PT X? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan dari dilakukanya penelitian ini: 

1. Mengetahui risiko yang terjadi dalam proses pengadan bahan baku di PT X. 

2. Mengetahui risiko prioritas yang terjadi dalam aktivitas pengadaan bahan 

baku di PT X. 

3. Merekomendasikan langkah mitigasi risiko yang efektif untuk meminimalisir 

risiko pengadaan bahan baku di PT X. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai 

berikut:  

1. Dapat diketahui kejadian risiko dan sumber risiko pada proses pengadaan 

bahan baku di PT X. 

2. Dapat diketahui risiko apa yang memerlukan penanganan prioritas pada 

proses pengadaan bahan baku di PT X. 

3. Dapat memberikan rekomendasi pertimbangan untuk mencegah, 

meminimalisir, maupun untuk penanganan risiko yang terjadi pada kegiatan 

pengadaan di PT X. 

1.5. Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini agara 

pembahasan tidak fokus pada tujuan utama sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengadaan bahan baku di PT X. 
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2. Pengambilan data kuesioner dilakukan hanya pada pihak yang terkait pada 

pengadaan bahan baku yakni Manajer Pengadaan Bahan Baku di PT X. 

3. Penelitian dan pengambilan data di perusahaan dilakukan selama bulan maret 

s.d juni 2024 

1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian ini terbagi menjadi lima bab utuh. Pada bab pertama berisi 

latar belakang yang memaparkan mengenai alasan dasar dilakukanya penelitian ini 

dengan menyajikan argumentasi dan pemaparan permasalahan yang terjadi serta 

merujuk pada metode yang akan dipakai pada penelitian. Pada bab ini juga terdiri 

dari rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,  batasan masalah dan 

asumsi. 

Pada bab kedua terdiri dari dua bagian yaitu penelitian terdahulu dan landasan 

teori. Pada penelitian terdahulu menyajikan penjelasan singkat terkait penelitian 

yang memakai metode yang sama sebagai rujukan penelitian ini. Pada landasan 

teori berisi informasi dari refrensi yang relevan dengan penelitian. 

Pada bab ketiga, berisi penjelasan mengenai metode yang akan digunakan 

dengan lebih terperici mencakup objek penelitian, jenis data, teknik pengambilan 

data, validitas, variabel penelitian, model analisis, dan diagram alir penelitian. Pada 

bab keempat, berisi analisis serta pembahasan yang mencakup profil perusahaan, 

alur proses pengadaan bahan baku, identifikasi risiko proses pengadaan bahan baku, 

penentuan risiko prioritas, dan penentuan langkah mitigasi. Dan pada bab kelima 

berisi kesimpulan beserta saran yang akan menjawab tujuan dari dilakukanya 

penelitian ini.   
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BAB V                                                                                                                      

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan, berikut kesimpulan yang dapat diberikan 

untuk menjawab tujuan dari dilakukanya penelitian:    

1. Dari identifikasi dan pemetaan aktivitas pengadaan bahan baku di PT X, 

diperoleh 15 risk event dan 17 risk agent. Risk event diperoleh dari pemetaan 

akivitas mulai dari persiapan, pencarian vendor dan pemesanan, monitoring 

pesanan, hingga penerimaan dan penyimpanan. Risk agent yang diperoleh 

dari hasil identifikasi kejadian risiko antara lain yaitu volume pekerjaan yang 

tinggi atau berlebihan (A1), adanya kendala produksi dari vendor (A2), 

fluktuasi harga pasar (A3), dokumen pengiriman oleh vendor tidak lengkap 

(A4), cacat pada bahan baku dari pengerjaan vendor (A5), tidak ada SPH yang 

memenuhi kriteria (A6), ketidaklengkapan dokumen penyerta (A7), proses 

penentuan vendor memakan waktu (A8), adanya perubahan permintaan dari 

customer (A9), vendor tidak mengerjakan sesuai pesanan (A10), 

keterlambatan dalam penyampaian informasi (A11), human error (A12), 

sedikitnya vendor yang mengajukan SPH  (A13), adanya kesalahan 

pengiriman dari vendor (A14), pengemasan dan labeling yang rusak (A15), 

lokasi vendor jauh dari site (A16), pengemasan dan pengiriman yang kurang 

baik (A17). 

2. Manajemen risiko yang dilakukan menggunakan HOR Fase 1 digunakan 

untuk mengetahui sumber risiko prioritas. Berdasarkan hasil penilaian 

narasumber dari divisi logistik, diperoleh bahwa terdapat 6 sumber risiko 
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prioritas yang ada pada proses pengadaan bahan baku di PT X yaitu A2, A9, 

A8, A10, A15, dan A6. Nilai ARP tertinggi yaitu risiko yang disebabkan oleh 

volume pekerjaan yang tinggi atau berlebihan (A2), kendala produksi dari 

vendor (A9), fluktuasi harga pasar (A8), dokumen pengiriman dari vendor 

tidak lengkap (A10), cacat pada bahan baku dari pengerjaan vendor (A15), 

dan ARP rangking keenam yakni risiko yang disebabkan oleh tidak adanya 

SPH yang memenuhi kriteria (A6). Sementara itu nilai ARP terendah 

memiliki skor 8 yakni pada risk agent dengan kode A16 yaitu pengemasan 

dan pengiriman yang kurang baik. 

3. Pada HOR Fase 2 dilakukan untuk menentukan langkah mitigasi yang efektif 

dan dapat dilakukan untuk meminimalisir sumber risiko prioritas pada proses 

pengadaan bahan baku di PT X. Dari analisis menggunakan HOR Fase 2 

diperoleh 11 langkah mitigasi dengan urutan skor ETDk dari yang tertinggi 

hingga ke yang terendah yaitu pengukuran beban kerja untuk penentuan 

jumlah karyawan optimal (PA1), evaluasi  penjadwalan pekerjaan (PA2), 

melakukan visit secara berkala (PA4), penegasan standar kualitas bahan baku 

yang diterima (PA9), kontrak berjangka untuk mengunci harga (PA5), analisis 

data pengadaan untuk mengetahui trend dan permasalahan yang berulang 

(PA8), evaluasi kinerja vendor (PA7), meminta progres berkala dari vendor 

(PA3), melakukan analisis pasar untuk pencarian alternatif spesifikasi (PA11), 

meminta vendor untuk mengkonfirmasi kelengkapan dokumen sebelum 

barang dikirim (PA6), dan penegasan kontrak kerja sama (PA10). 
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5.2. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat 

diberikan dari penelitian ini: 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk menganalisis dan 

memitigasi risiko pada keseluruhan proses supply chain di PT X. 

2. Perusahaan dapat mempertimbangkan beberapa usulan langkah mitigasi yang 

telah diberikan baik untuk mencegah terjadinya risiko, meminimalisir risiko, 

atau untuk penanganan risiko. 

3. Penerapan langkah mitigasi dapat diawali dengan melakukan pengukuran 

beban kerja karyawan baik secara objektif maupun subjektif sehingga dapat 

dilakukan penentuan jumlah karyawan optimal yang dibutuhkan serta 

megetahui apakah beban kerja yang dirasakan karyawan melebihi standart. 

Dengan pengukuran beban kerja karyawan dapat dilakukan penanganan lebih 

lanjut terutama dalam penjadwalan pekerjaan.  
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